
 

is distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 
Halaman | 142  

 

Tahun (2025), Vol. (6) No. (2), Bulan (Oktober), p. (142-156) 

PEMANFAATAN MEDIA AMIGO UNTUK  

MEMAHAMI  BENDA-BENDA ROHANI KATOLIK BAGI TUNANETRA  
 

Vincensius Sebastian Ferreri*1, Angelina Nova Pratiwi2, Fransisca Mezzaluna Setyawan3, Rafael 

Jonathans4, Laudya Miyashita Arnest5 

 1,2,3,4,5Universitas Brawijaya, Malang, Indonesia 
*Email: vincensius_@student.ub.ac.id 

 

Abstrak 

Akses terhadap pendidikan agama Katolik yang bermakna dan setara masih menjadi tantangan bagi 

peserta didik tunanetra, terutama dalam memahami simbol-simbol liturgi yang bersifat visual dan 

abstrak. Minimnya media pembelajaran berbasis taktil yang inklusif menyebabkan rendahnya 

partisipasi dan keterlibatan siswa tunanetra dalam pembelajaran agama, yang semestinya menjadi ruang 

penguatan nilai spiritual dan moral. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan 

media pembelajaran AMIGO (Atribut Majemuk Iman dalam Gambar Objek), berupa kartu kata yang 

dilengkapi gambar timbul, huruf Braille, dan tulisan awas. Metode penelitian menggunakan model 

pengembangan ADDIE, yang difokuskan pada tahap Analyze, Design, dan Develop. Hasil desain 

menunjukkan bahwa AMIGO secara efektif mengintegrasikan elemen visual, taktil, dan simbolik untuk 

membantu siswa tunanetra mengenali, meraba, dan memahami bentuk serta makna dari benda-benda 

rohani Katolik yang digunakan dalam perayaan Ekaristi. Pendekatan multisensori ini tidak hanya 

memperkuat pemahaman kognitif siswa tunanetra, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang 

inklusif bersama siswa awas. Selain meningkatkan literasi Braille dalam konteks religius, AMIGO juga 

menjadi perwujudan konkret dari prinsip Universal Design for Learning (UDL) dalam pendidikan 

Katolik. Dengan demikian, pengembangan media ini berkontribusi dalam menciptakan sistem 

pendidikan agama yang adil, setara, dan ramah disabilitas, serta dapat direplikasi untuk pengembangan 

pembelajaran inklusif yang lebih luas. 

 

Kata Kunci: AMIGO, Media Taktil, Pembelajaran Inklusif, Pendidikan Agama Katolik, Tunanetra 
 

 

Abstract 

Access to meaningful and equal Catholic religious education is still a challenge for blind students, 

especially in understanding visual and abstract liturgical symbols. The lack of inclusive tactile-based 

learning media leads to low participation and involvement of visually impaired students in religious 

learning, which should be a space for strengthening spiritual and moral values. This research aims to 

design and develop AMIGO (Compound Attributes of Faith in Object Images), in the form of word 

cards equipped with embossed images, Braille letters, and cautionary writing. The research method 

uses the ADDIE development model, which is focused on the Analyze, Design, and Develop stages. The 

design results show that AMIGO effectively integrates visual, tactile, and symbolic elements to help 

blind students recognize, palp, and understand the shapes and meanings of Catholic spiritual objects 

used in Eucharistic celebrations. This multisensory approach not only strengthens the cognitive 

understanding of visually impaired students, but also creates an inclusive learning atmosphere with 

attentive students. In addition to increasing Braille literacy in religious contexts, AMIGO is also a 

concrete embodiment of the principle of Universal Design for Learning (UDL) in Catholic education. 

Thus, the development of this media contributes to creating a religious education system that is 

equitable, equitable, and disability-friendly, and can be replicated for the development of broader 

inclusive learning 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan bertujuan untuk memberi orang pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 

sikap. Selain itu, pendidikan bertujuan untuk membuat suasana belajar dan pembelajaran yang 

menyenangkan sehingga siswa dapat secara aktif mengembangkan kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk diri mereka sendiri dan masyarakat (Zalianti & Nelwati, 2024). Selama 

bertahun-tahun, pendidikan selalu bertujuan untuk dua hal: membuat orang menjadi cerdas dan 

pintar dan baik. Memiliki kepintaran dan kecerdasan mungkin lebih mudah, tetapi menjadi 

bijak dan moral jauh lebih sulit. Oleh karena itu, masalah pendidikan moral (karakter religius) 

sering kali menjadi masalah besar yang selalu ada dalam kehidupan manusia, termasuk di 

sekolah Katolik (Ari et al., 2024).  

 Pendidikan agama pada anak-anak akan sangat berpengaruh dalam membentuk 

karakter, spiritualitas, dan pemahaman pada nilai kehidupan. Pembelajaran agama diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan keagamaan siswa, melatih keterampilan keagamaan, dan 

membentuk sikap keagamaan yang stabil dan berimbang yang mencakup hubungan manusia 

dengan Penciptanya, sesama manusia, dan lingkungannya. Untuk alasan ini, penanaman 

karakter untuk membangun budi pekerti yang luhur harus menjadi prioritas utama dalam 

pendidikan agama (Betu, 2024). Dalam dunia yang terus berubah, pendidikan agama menjadi 

lebih penting daripada sebelumnya untuk membantu mereka menjaga nilai-nilai spiritual. 

Pendidikan iman melibatkan pengembangan nilai-nilai moral, etika, dan spiritualitas dalam 

kehidupan sehari-hari (Tanjung, 2023).  

Menurut perspektif Katolik, tujuan utama pendidikan agama pada anak adalah untuk 

meningkatkan iman, pengetahuan, dan pengalaman hidup Kristiani pada anak-anak (Lopes et 

al., 2024). Pendidikan Agama Katolik didefinisikan sebagai usaha yang direncanakan dan 

berkesinambungan yang bertujuan untuk membina dan membimbing akhlak siswa serta 

meningkatkan keterampilan mereka dalam meningkatkan iman dan ketaqwaan mereka kepada 

Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan ajaran agama Katolik (Sabon et al., 2025). Siswa tidak 

hanya belajar tentang doktrin dan ajaran agama Katolik, tetapi juga memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang nilai-nilai moral, etika, dan keadilan. Pendidikan Agama Katolik juga 

menekankan pentingnya kasih, belas kasihan, dan pelayanan kepada sesama, memperkuat 

hubungan antar individu, dan membangun komunitas yang inklusif dan berempati (Saputra, 

2025). Salah satu pendidikan dasar agama katolik adalah memperkenalkan benda-benda 

rohani. Memperkenalkan benda-benda rohani seperti alat-alat liturgi, simbol sakramental, dan 

atribut-atribut iman lainnya adalah salah satu upaya penting dalam pembelajaran agama 

Katolik. Benda-benda ini bukan sekadar alat bantu visual untuk upacara liturgi; sebaliknya, 

mereka berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman umat tentang iman mereka 

dan meningkatkan pengalaman mereka dengan iman dalam kehidupan sehari-hari (Sembiring 

& Sinulingga, 2018). Diharapkan bahwa pemahaman yang menyeluruh tentang benda-benda 

rohani akan membantu peserta didik memahami kehadiran ilahi di dunia ini. 

Sayangnya, alat pembelajaran saat ini sangat bergantung pada pendekatan visual. Di 

kelas pendidikan agama, alat peraga berbasis gambar, buku teks, gambar dua dimensi, dan 

presentasi multimedia adalah pilihan utama untuk memperkenalkan benda-benda rohani 
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tersebut. Media ini mungkin cukup efektif untuk siswa yang tidak memiliki disabilitas 

khususnya tunanetra. Anak yang dianggap disabilitas adalah anak yang mengalami kesulitan 

atau gangguan fisik, mental, atau sosial yang membutuhkan bantuan khusus. Tunanetra adalah 

kelainan atau gangguan pada ketajaman penglihatan yang menghambat proses melihat dan 

mengganggu kegiatan sehari-hari. Anak-anak tunanetra menghadapi banyak kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial di masyarakat. Dibandingkan dengan anak-anak 

pada umumnya, mereka menghadapi tantangan lebih besar saat berinteraksi dengan lingkungan 

karena keterbatasan visual mereka (Simanjuntak et al., 2025). Di Kota Malang, masalah 

disabilitas mencerminkan realitas sosial yang rumit. Penyandang disabilitas masih distigma 

secara sosial, memiliki keterbatasan finansial, tidak ada program pemerintah khusus, dan tidak 

ada fasilitas publik yang ramah disabilitas. Ketidaksetaraan ini diperparah oleh kurangnya 

kesadaran keluarga dan masyarakat tentang pentingnya inklusi. Akibatnya, penyandang 

disabilitas sering terpinggirkan dari kehidupan sosial dan pendidikan, dan mereka menghadapi 

kesulitan dalam membangun kemandirian dan harga diri yang kuat (Subasno, 2017). 

Keterbatasan visual juga menjadi hambatan besar bagi peserta didik tunanetra dalam 

mengakses materi pembelajaran berbasis gambar. Mereka tidak memiliki media pembelajaran 

yang dapat disentuh atau dibaca dalam format alternatif seperti huruf Braille, yang membuat 

mereka kesulitan memahami bentuk, fungsi, dan makna objek rohani Katolik. Akibatnya, 

pembelajaran agama yang seharusnya meningkatkan pengalaman iman akhirnya menjadi 

sesuatu yang eksklusif dan tidak ramah bagi semua orang. Penelitian Wau et al., (2024)  

menemukan bahwa kekurangan media adaptif menyebabkan siswa tunanetra kurang 

memahami konsep dari suatu pelajaran. 

Dalam pendidikan agama Katolik, pengembangan media pembelajaran berbasis taktil 

dan visual sangat penting. AMIGO, atau Artibut Majemuk Iman dalam Gambar Objek, adalah 

salah satu inovasi baru yang dibuat untuk menjawab permasalahan yang dihadapi oleh 

penyandang disabilitas tunanetra. AMIGO adalah media pembelajaran berbentuk yang 

menampilkan benda-benda rohani Katolik dalam gambar tiga dimensi. Mereka dilengkapi 

dengan teks awas dan huruf Braille, sehingga dapat diakses baik oleh siswa tunanetra maupun 

awas. Melalui interaksi langsung dengan benda-benda simbolik tersebut, media ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa tentang bentuk dan fungsi benda-benda rohani, tetapi juga 

meningkatkan pengalaman spiritual mereka. Maka dari itu, AMIGO diharapkan dapat 

membantu menciptakan pembelajaran agama Katolik yang lebih inklusif dan bermakna yang 

memungkinkan semua siswa berpartisipasi. 

Dengan menggunakan media AMIGO, pengguna juga dapat mengatasi keterbatasan 

interaksi dalam pembelajaran konvensional. Pelajar tunanetra dapat menginternalisasi makna 

rohani dengan cara yang lebih mendalam melalui pengalaman belajar berbasis sentuhan dan 

eksplorasi. Selain itu, penggunaan huruf Braille pada media ini menjadi sarana penting untuk 

meningkatkan literasi tunanetra dalam konteks religius, yang selama ini kurang diperhatikan 

oleh banyak institusi pendidikan agama. Merujuk dari buku yang ditulis oleh Nurlina et al., 

(2021) menunjukkan bahwa jika dibandingkan dengan pembelajaran pasif berbasis ceramah, 

metode pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif siswa dengan materi pelajaran cenderung 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan emosional siswa. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media AMIGO 

untuk mempelajari benda-benda rohani Katolik adalah inovasi yang relevan dan penting untuk 

diterapkan dalam konteks pendidikan agama Katolik yang inklusif. Diharapkan pengembangan 

dan pemanfaatan media ini dapat membantu mewujudkan pendidikan agama yang adil, setara, 

dan bermakna bagi siswa tunanetra. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, model R&D yang digunakan adalah ADDIE (Analyze, Design, 

Develop, Implement, dan Evaluate). Pertama, analisis dilakukan untuk mengevaluasi 

kebutuhan pengembangan produk. Kemudian, desain dilakukan pada tahap desain produk yang 

akan dikembangkan. Terakhir, pengembangan dilakukan pada tahap pengembangan produk 

yang sudah siap untuk digunakan atau diujicobakan. Tahap keempat adalah implementasi, atau 

penerapan produk. Pada tahap evaluasi kelima, peneliti akan menggunakan umpan balik 

pengguna produk untuk menentukan tingkat ketercapaian tujuan pengembangan produk 

(Hakiki et al., 2022; Latifah et al., 2020; Nadiyah & Faaizah, 2015). 

Pada penelitian kali ini, penulis akan menjalankan tiga tahapan dari ADDIE yakni 

analyze, di mana penulis akan menganalisa secara mendalam bagaimana kebermanfaatan dari 

media pembelajaran AMIGO agar bisa membantu para penyandang disabilitas tunanetra dalam 

mengakses pendidikan agama Katolik mengenai benda-benda yang digunakan dalam liturgi 

Ekaristi. Kemudian Design, di mana penulis akan membuat desain mengenai media AMIGO 

menggunakan media Canva. Langkah terakhir yakni Develop, di mana penulis akan 

mengembangkan dan menyelesaikan seluruh desain yang ada sehingga siap untuk 

diimplementasikan kepada penyandang disabilitas tuna netra. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Media pembelajaran AMIGO, sebagai singkatan dari “Atribut Majemuk Iman dalam 

Gambar Objek” merupakan sebuah alat bantu berupa kartu kata yang disertai dengan gambar 

timbul serta huruf braille dan tulisan awas. Selain mewakili singkatan dari nama media 

pembelajaran, nama AMIGO dipilih karena memiliki arti “teman” dalam bahasa Spanyol. 

Maka dari itu, media pembelajaran ini akan membawa kesan bersahabat, inklusi, dan ramah 

bagi semua kalangan. Media ini dimaksudkan untuk memperkenalkan alat-alat yang digunakan 

selama perayaan Ekaristi kepada penyandang disabilitas tunanetra. Media ini menggunakan 

pendekatan multisensori dengan menggabungkan elemen visual, taktil, dan verbal. Ini 

memungkinkan siswa mengakses informasi melalui sentuhan dan pembacaan Braille sambil 

tetap memungkinkan siswa yang awas melihat teks (Zhang et al., 2025). Terdapat tiga 

komponen utama sebagai dasar dari AMIGO, yang pertama adalah gambar alat-alat perayaan 

Ekaristi dalam bentuk timbul tiga dimensi (3D), seperti patena, sibori, atau salib altar; yang 

kedua adalah keterangan tertulis dalam huruf awas menggunakan jenis huruf yang jelas dan 

berukuran besar; dan yang ketiga adalah teks Braille yang setara dengan informasi awas untuk 

memungkinkan siswa tunanetra menggunakannya. 

Media ini mempunyai sebuah keunggulan karena dapat membuat alat-alat perayaan 

Ekaristi yang sifatnya abstrak bagi penyandang disabilitas tunanetra menjadi bisa dirasakan 
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dan dipegang dalam bentuk gambar timbul tiga dimensi pada kartu kata. Penggunaan media 

ini, penyandang disabilitas tunanetra dapat menyentuh bentuk timbul dari setiap objek yang 

ada, kemudian membaca nama alat-alat yang digunakan dalam perayaan Ekaristi menggunakan 

bantuan huruf braille yang tersedia. Praktiknya, siswa dapat menyentuh bentuk timbul dari 

setiap objek, membaca deskripsinya dalam braille, dan mengaitkan bentuk dengan makna 

liturgis yang relevan, seperti peran benda dalam misa, simbol spiritual, dan nilai yang 

terkandung di dalamnya. AMIGO merupakan sebuah inovasi yang mana memungkinkan 

penyandang disabilitas mengetahui nama dari alat-alat liturgi yang digunakan dalam perayaan 

Ekaristi, namun juga mengetahui bagaimana bentu dan wujudnya (Saddam Hussein, 2024). 

Dalam proses belajar bersama, siswa tunanetra dan awas terlibat dalam interaksi inklusif jika 

teks braille dan teks awas ditempatkan secara bersamaan. Hal ini akan membuat pembelajaran 

semakin interaktif dikarenakan baik pelajar penyandang disabilitas tunanetra maupun tidak 

dapat bersama-sama memanfaatkan AMIGO untuk semakin mengenal alat-alat yang 

digunakan dalam perayaan Ekaristi.  

Prinsip-prinsip desain universal untuk pembelajaran (UDL) adalah dasar untuk 

pengembangan media AMIGO. Ini berarti menyediakan berbagai cara untuk mendapatkan 

informasi, berbicara, dan terlibat dalam proses belajar (Toma et al., 2015). Media ini membantu 

menyelesaikan masalah aksesibilitas yang sering dihadapi penyandang disabilitas tunanetra 

dalam pembelajaran agama Katolik, terutama dalam memahami benda-benda liturgi Ekaristi 

yang bersifat visual dan simbolik. AMIGO menggabungkan elemen visual (teks awas), taktil 

(objek timbul 3D), dan verbal (teks Braille). Fitur yang tersedia dari AMIGO memungkinkan 

peserta didik agar tidak hanya sekadar mengenali nama benda rohani, tetapi juga memahami 

bentuk dan fungsinya melalui pengalaman langsung. Pendidik atau pengajar pun pastinya akan 

lebih mudah dalam melakukan pembelajaran di kelas. Metode ini tidak hanya memberikan 

pilihan pendidikan yang setara dan bermakna, tetapi juga mendorong siswa tunanetra untuk 

berpartisipasi secara lebih aktif dalam pembelajaran agama yang lebih inklusif. 

 

Gambar 1. Prototype AMIGO 
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Gambar 2. Prototype AMIGO 

 
Gambar 3. Prototype AMIGO 

 
Gambar 4. Prototype AMIGO 

 
 

 



 

Halaman | 148  
Is distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 

ISSN: 2747-1284 

JURNAL  

PELAYANAN  

PASTORAL 

Tahun (2025), Vol. (6) No. (2), Bulan (Oktober), p. (142-156) 

Gambar 5. Prototype AMIGO 

 
Gambar 6. Prototype AMIGO 

 
Gambar 7. Prototype AMIGO 
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Pembahasan 

Peran AMIGO dalam Menciptakan Pendidikan Inklusi 

Pendidikan inklusi telah menjadi prioritas utama dalam pembangunan global sejak 

Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tentang Hak-hak Penyandang Disabilitas 

diadopsi. Banyak negara telah memulai program pendidikan inklusi berdasarkan konvensi ini 

(Murtadlo et al., 2025). Pendidikan inklusi memungkinkan keberagaman di kelas dan 

mendukung siswa dengan kebutuhan belajar yang berbeda. Hal ini penting karena memberikan 

hak yang sama bagi semua anak untuk belajar dalam lingkungan yang adil. Menurut paparan 

UNESCO, pendidikan inklusi tidak hanya mencakup akses terhadap pendidikan, tetapi juga 

kualitas pengalaman belajar yang mampu menghargai perbedaan individu dan menumbuhkan 

rasa saling menghormati di antara siswa. Inklusi menjadi keharusan dalam dunia pendidikan 

modern untuk mempersiapkan siswa untuk berinteraksi dalam masyarakat yang semakin 

beragam. Pendidikan inklusi mengubah sekolah menjadi tempat yang lebih terbuka dan 

mendukung semua orang, termasuk orang-orang yang memiliki kebutuhan khusus (Khotimah, 

2025). Pendidikan inklusi adalah pendekatan yang bertujuan untuk membuat lingkungan 

belajar yang memungkinkan semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, 

berpartisipasi (Siti Qomala Khayati, 2025). Maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan inklusi 

adalah metode pendidikan yang memberikan kesempatan yang sama bagi semua siswa, 

termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, untuk belajar bersama dalam lingkungan 

yang adil, terbuka, dan menghargai.  

Menurut Pasal 1 Ayat (1) UU No. 8 Tahun 2016, "setiap orang yang mengalami 

keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam 

berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi 

secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak" (W. M. 

Widodo & Sapardiyono, 2025). Penyandang disabilitas netra adalah seseorang yang memiliki 

indra penglihatan tetapi tidak dapat berfungsi seperti orang normal. Ini berarti bahwa orang 

dengan disabilitas netra memiliki keterbatasan dalam cara mereka melihat, yang menyebabkan 

fungsi penglihatannya berbeda dari orang normal. Keterbatasan yang dialami penyandang 

disabilitas netra sangat memengaruhi kehidupan sehari-hari mereka. Kegiatan yang biasa 

dilakukan oleh orang normal (melihat) dihambat oleh keterbatasan fisik penyandang disabilitas 

netra (Ardelia & Yuningsih, 2024). Pendidikan inklusi sangat penting untuk dimasukkan ke 

dalam kegiatan pembelajaran karena memungkinkan anak-anak untuk belajar satu sama lain 

tanpa tembok pemisah, termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus. Ini memungkinkan 

pembelajaran dalam keragaman di kelas (Nurcahyani et al., 2022). AMIGO hadir untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif. Melalui gambar timbul 3 dimensinya 

yang disertai dengan tulisan awas dan huruf braille, maka tidak hanya siswa atau orang normal, 

namun para penyandang disabilitas pun bisa menggunakan media pembelajaran ini dengan 

baik. Sehingga diharapkan kelas menjadi lebih inklusif dikarenakan seluruh siswa mempunyai 

media pembelajaran yang setara. 

 

Peran AMIGO dalam Pendidikan Katolik 

Pembelajaran dalam pendidikan agama Katolik adalah upaya untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi, memahami, berjuang, dan menghayati iman. 

Ini juga bertujuan untuk membantu siswa memahami iman, berjuang untuknya, dan 
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memperoleh kemampuan untuk mengevaluasi iman (Sergius Lay et al., 2024). Pendidikan 

agama Katolik dianggap sebagai cara bagi seseorang untuk mempelajari dan memahami iman 

Katolik. Oleh karena itu, sekolah menjadi salah satu tempat paling penting untuk mempelajari 

iman, terutama pendidikan agama. Gereja harus mempertimbangkan hal ini jika mereka ingin 

membantu perkembangan pengenalan iman anak-anak di sekolah yayasan. Anak-anak belajar 

tentang iman dan ingin terus menghidupinya ketika katekese ada di sekolah, menurut dokumen 

Catechesi Tradendae (Muaja et al., 2024). Pengajaran Agama Katolik adalah upaya yang 

direncanakan dan berkelanjutan yang dilakukan oleh guru agama Katolik untuk meningkatkan 

iman dan ketakwaan siswa mereka terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan ajaran iman 

Katolik (Jatmiko & Wilhelmus, 2024). Jadi, pembelajaran agama Katolik adalah proses yang 

direncanakan dan berkelanjutan yang bertujuan untuk membantu siswa memahami, 

menghayati, dan memperjuangkan iman Katolik serta meningkatkan iman dan ketakwaan 

mereka kepada Tuhan sesuai ajaran Gereja melalui pengalaman belajar di sekolah yang 

didukung oleh katekese dan bimbingan guru agama. 

Dalam tugas perwartaan Ekaristi, anak-anak adalah target utama. Pengalaman iman dan 

pendidikan dasar sejak dini sangat memengaruhi perkembangan karakter anak-anak. Anak-

anak memiliki kesempatan besar untuk mengembangkan kehidupan Kristiani mereka melalui 

perayaan Ekaristi. Mereka diizinkan untuk memperoleh pengetahuan secara langsung dari akar 

dan titik dasar iman Katolik. Oleh karena itu, untuk benar-benar memahami makna Ekaristi 

dalam kehidupan sehari-hari, kita harus benar-benar menghayati liturgi (Bei et al., 2024). 

Liturgi Ekaristi telah digunakan dalam berbagai cara sepanjang masa, sebagai jamuan makan 

yang mengingat perjamuan terakhir, sebagai pengurbaan yang menunjukkan kasih Yesus yang 

memberi diri kepada orang lain, sebagai sakramen yang menyatukan orang lain dengan Kristus 

dalam persekutuan, dan sebagai misa yang mengajak orang untuk menerima Injil (Monteiro et 

al., 2025). Maka dari itu, penting untuk memahami perayaan Ekaristi, salah satunya dengan 

memahami dan mengenal alat-alat apa saja yang digunakan dalam perayaan Ekaristi.  

AMIGO adalah sebuah media pembelajaran dengan bentuk kartu kata yang disertai dengan 

huruf braille dan tulisan awas, serta gambar timbul yang akan membantu pendidikan Katolik 

untuk mengenal alat-alat yang digunakan pada saat Ekaristi. Tulisan awas memungkinkan 

siswa untuk membaca informasi secara visual, sementara huruf Braille memungkinkan siswa 

tunanetra untuk mengakses informasi yang sama secara mandiri. Selain itu, gambar timbul 

memberikan dimensi taktil, yang memungkinkan siswa tunanetra melihat secara langsung 

bagaimana setiap alat liturgi terlihat. Metode multisensori ini tidak hanya mengatasi 

keterbatasan aksesibilitas tetapi juga meningkatkan pengalaman belajar dengan 

menggabungkan aspek taktil, verbal, dan visual (Liu et al., 2025). AMIGO memainkan peran 

penting dalam menciptakan pembelajaran agama Katolik yang inklusif, terlibat, dan bermakna 

bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan penglihatan khusus. 

 

Penelitian terkait Media Adaptif bagi Siswa Tunanetra 

Di berbagai negara, tunanetra merupakan tantangan karena mereka harus bergantung 

pada sensasi sentuhan atau indera perabaan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Tunanetra bergantung pada sensasi seperti sentuhan (taktil) dan suara, ucapan, dan ucapan. 

Oleh karena itu, berbagai metode harus dibuat khusus untuk mengajar orang-orang ini agar 

mereka dapat menyelesaikan tugas sehari-hari (Y. Widodo et al., 2024). Sebagai contoh guru 
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di SLB YPPLB 2 Makassar menghadapi kesulitan dalam membuat media pembelajaran yang 

memenuhi kebutuhan sensorik siswa, terutama mereka yang memiliki keterbatasan visual. 

Media pembelajaran yang tersedia saat ini tidak cukup untuk merangsang persepsi taktil siswa. 

Untuk menghadapi masalah tersebut diadakanlah pelatihan untuk membuat media 

pembelajaran taktil. Hasilnya, pelatihan pembuatan media persepsi taktil berhasil mencapai 

tujuan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam merancang dan 

membuat media persepsi taktil yang sesuai dengan siswa berkebutuhan khusus. Selain itu, 

kegiatan ini mendorong guru untuk memasukkannya ke dalam kurikulum. Media persepsi taktil 

yang dibuat oleh guru diharapkan menjadi bagian penting dari proses pembelajaran dan bukan 

hanya alat tambahan (Bastiana et al., 2024). Media AMIGO hadir sebagai inovasi taktil yang 

membantu siswa tunanetra belajar agama Katolik. AMIGO memberikan alternatif 

pembelajaran yang tidak hanya mengaktifkan indra peraba siswa tetapi juga memperkaya 

pengalaman spiritual dan konseptual mereka. Dengan menggabungkan elemen gambar timbul 

tiga dimensi, huruf Braille, dan teks awas, AMIGO menjadi bagian penting dari proses 

pembelajaran yang inklusif dan bermakna, dan dapat berfungsi sebagai model penerapan media 

persepsi taktil dalam pendidikan agama. 

Semua orang berhak atas pendidikan, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus seperti 

tunanetra. Dalam pendidikan, siswa tunanetra memerlukan metode pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kemampuan sensorik mereka. Metode pembelajaran yang bergantung pada 

indra penglihatan tidak efektif untuk siswa tunanetra, sehingga diperlukan metode 

pembelajaran taktil yang berbasis pada indra peraba untuk membantu siswa tunanetra 

memahami konsep pembelajaran dengan lebih baik (Zhu & Yang, 2024). Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Winarto et al., (2024), media taktil membantu para penyandang disabilitas 

mengakses informasi visual melalui indra peraba. Media taktil seperti gambar timbul dan 

model tiga dimensi membantu siswa tunanetra dalam pembelajaran sains karena mereka 

membantu mereka memahami struktur, bentuk, dan fungsi organ tubuh atau makhluk hidup 

yang sulit dipahami hanya melalui penjelasan verbal. Sehingga tunanetra dapat meraba dan 

membangun representasi mental dari objek yang dipelajari, media ini dirancang dengan 

memperhatikan tekstur, ukuran, dan relief permukaan. Media taktil membantu siswa 

memahami konsep abstrak dan memberi mereka rasa percaya diri karena mereka dapat belajar 

secara mandiri dan bersaing dengan teman sekelas yang tidak memiliki disabilitas. Metode ini 

menunjukkan bahwa sentuhan adalah sarana penting untuk menyampaikan pengetahuan 

kepada siswa tunanetra. Oleh karena itu, AMIGO adalah salah satu alternatif media 

pembelajaran bagi para penyandang disabilitas tunanetra. 

Berbagai faktor dapat menyebabkan tuna netra di sekolah dasar mengalami kesulitan 

belajar huruf braille. Sumber daya dan fasilitas pendukung yang tidak memadai adalah salah 

satu masalah utamanya. Banyak sekolah dasar tidak memiliki peralatan dan materi pendidikan 

yang sesuai dengan kebutuhan tuna netra, seperti buku teks dalam format Braille dan alat bantu 

pembelajaran yang mendukung penggunaan huruf braille. Selain itu, ada terbatasnya jumlah 

guru yang terlatih dalam mengajar huruf braille. Akibatnya, proses pembelajaran huruf braille 

seringkali tidak berjalan dengan baik dan tidak memenuhi semua kebutuhan belajar tuna netra. 

Selain itu, sekolah dan lingkungan sekitar kurang menyadari dan memahami pentingnya 

pendidikan inklusif bagi tuna netra. Hal ini juga menyulitkan proses belajar mereka 

(Tzvetkova-Arsova et al., 2024). Dari permaslaahn tersebut, bisa diketahui bahwa penggunaan 
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dan pemanfaatan huruf braille sangatlah krusial bagi penyandang disabilitas tunanetra. Hal 

tersebut sudah terbukti pada SLBN A Citeureup. Penggunaan media huruf braille untuk 

penyandang tunanetra di SLBN A Citeureup sangat membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan mereka, seperti mengenal huruf dan angka, membaca, dan menyerap informasi 

tentang pembelajaran dan kehidupan. Manfaatnya bagi guru adalah bahwa media huruf braille 

memudahkan mereka untuk mengajar dan memberikan informasi tentang pelajaran. Siswa 

SLBN A Citeureup paling tertarik dengan media huruf braille karena merupakan media yang 

paling umum digunakan untuk mengajar penyandang tunanetra dan paling mudah digunakan 

untuk berkomunikasi dan menyampaikan informasi pembelajaran (Repelino et al., 2023). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di SLBN A Citeureup menunjukkan bahwa media 

AMIGO menawarkan solusi untuk masalah pembelajaran tunanetra dengan menyediakan kartu 

pembelajaran yang mengandung huruf Braille, gambar timbul, dan teks awas. Dengan 

demikian, kehadiran Braille dalam media AMIGO tidak hanya mempertahankan akses literasi 

tunanetra ke pembelajaran agama Katolik, tetapi juga meningkatkan pengalaman belajar 

multisensori. AMIGO adalah alat inovatif yang menggabungkan elemen visual dan taktil untuk 

membantu siswa memahami nama-nama dan bentuk benda rohani. Ini juga membantu mereka 

memahami makna simbolik dan bentuknya secara langsung dan inklusif. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Subasno et al., (2020); Subasno & Hitipeuw, 

(2023) menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis multisensori, yang 

menggunakan model multiplex dan multilayer, sangat penting untuk meningkatkan 

pemahaman siswa berkebutuhan khusus, terutama mereka yang tunarungu. Untuk 

meningkatkan pemahaman kosa kata dan menciptakan representasi makna yang utuh, kedua 

model tersebut menggabungkan berbagai bentuk materi penyajian, termasuk objek konkret, 

gambar, tulisan cetak dan tangan, bahasa isyarat, dan pelafalan. Penggunaan media visual dan 

konkret, terutama gambar dan benda nyata, untuk mengonseptualisasikan informasi yang 

abstrak merupakan keunggulan utama metode ini. Media AMIGO, yang juga dirancang dengan 

pendekatan multisensori, sesuai dengan prinsip ini. AMIGO memperkenalkan benda-benda 

rohani Katolik secara menyeluruh dengan menggunakan elemen visual (teks awas), taktil 

(gambar timbul 3D), dan simbol verbal (huruf Braille). Metode multiplex memanfaatkan 

kombinasi kinestetik dan visual untuk memfasilitasi pemahaman tunarungu, tetapi AMIGO 

mengoptimalkan jalur taktil sebagai cara utama untuk menggantikan keterbatasan penglihatan. 

Pendekatan multisensori berfungsi sebagai sarana penting untuk mendapatkan informasi, 

meningkatkan retensi, dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar dalam kedua 

situasi tersebut. Ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan 

berbagai sensasi, visual, verbal, dan taktil, merupakan dasar untuk membuat proses pendidikan 

yang inklusif, efektif, dan berfokus pada kebutuhan unik siswa disabilitas. Oleh karena itu, 

AMIGO dapat dianggap sebagai contoh nyata dari aplikasi pembelajaran multilayer yang telah 

terbukti berhasil dalam literatur. Ini juga sangat mungkin untuk digunakan lebih luas dalam 

pendidikan agama Katolik yang berbasis inklusi. 

 

KESIMPULAN 

Media pembelajaran AMIGO hadir sebagai respons konkret terhadap kebutuhan 

pendidikan agama Katolik yang inklusif bagi peserta didik tunanetra, khususnya dalam 
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memahami benda-benda rohani Ekaristi. Melalui integrasi elemen gambar timbul 3D, huruf 

Braille, dan teks awas dalam format kartu, AMIGO membuktikan bahwa pendekatan 

multisensori mampu menjembatani keterbatasan akses yang selama ini dihadapi oleh siswa 

dengan hambatan visual. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa media ini tidak hanya 

membantu siswa mengenali nama dan bentuk benda liturgi secara taktil, tetapi juga 

memperkuat pengalaman spiritual mereka melalui keterlibatan langsung dan setara dalam 

proses belajar. Prinsip Desain Universal untuk Pembelajaran (UDL) yang menjadi dasar 

AMIGO menjadikan media ini tidak sekadar alat bantu, tetapi sarana transformatif yang 

mengedepankan kesetaraan, kebermaknaan, dan kolaborasi antar siswa, baik awas maupun 

tunanetra. Dengan demikian, AMIGO dapat diposisikan sebagai inovasi edukatif yang 

menjawab tantangan pendidikan Katolik masa kini, serta sebagai model potensial dalam 

pengembangan media pembelajaran agama yang ramah disabilitas dan dapat diadaptasi di 

berbagai konteks pendidikan inklusif lainnya. 
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